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A BSTilA KSI 

Zulianto "Perencanaan Protluksi Pabrik Kelapa Sawit Berdasarkan 

Perkiraan Hasil Panen Pada PT. Perkebunan Nusantara IV. Kebun 

Pasir Mandoge". Sebagai pembimbing J. Kamil Mustafa MT. Dan 

Pembimbing rr. lr. Al<ri A. Batubara, MT. Masalah yang sering dihadapi 

adalah berp1uknasinya produksi TBS yang dihasilkan yang berpengaruh 

pada kebutuhan kapasitas yang tersedia. 

Berfluknasinya hasil panen mengakibatkan keadaan dimana kapasitas 
f 

pabrik lebih besar dari yang dibutuhkan atau disisi lain ada kalanya 

kapasitas pabrik lebih kecil dari yang dibutuhkan . 

Prod uksi TBS yang d ipanen pad a hari itu harus diolah untuk 

menjaga mutu dari minyak yang dihasilkan. Penundaan pengolahan akan 

mengakibatkan naiknya kadar asam lemak yang dikandung TBS . 

Perencanaan produksi didasarkan pada perkiranaan hasil panen 

dengan metode peramalan berdasarkan umur tanaman dan luas areal. 

Kapasitas yang tersedia didasarkan pada kapasitas stasiun perebusan. 

Pada PKS. PTPN IV Kebun Pas ir Mandoge kapasitas stasiun perebusan 
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adalah sebesar 50 Ton / .lam merupakan kapasitas terpasang 

(Bottleneck). 

Dari hasil pengotahan data terlihat dimana kapsitas stasiun 

perebusan (kapasitas Bottleneck) dari PKS . Kebun Mandoge masih lebih 

besar atau dengan kata lain masih mampu mengolah hasil panen TBS 

dari kebun sendiri . 

Sehingga perlu adanya susunan rencana pembelian material TBS dari 

luar yaitu antara 12 Ton/ Jam S/d 18 Ton TBS/ jam. Rendemen minyak 

dan inJi d i hasi lkan dari pengolahan TBS, berdasarkan kapasitas input 

pabrik (kapasitas stasiun perebusan =50 Ton/ Jam) diperoleh : 

Minyak Kelapa Sawit 

= 2 2 , I 9 % x 50 Ton I Jam. 

= 11 ,09 Ton/ Jam. 

Inti Kelapa Sawit 

= 5, 1 7 % x 50 Ton/ Jam. 

= 2, 59 Ton/ Jam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Minyak Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas eksport 

non m1gas yang banyak diusahakan oleh perusahaan kecil dan 

perusahaan besar baik milik negara maupun milik swasta. Produksi 

minyak kelapa sawit Indonesia terus meningkat baik berupa minyak 

kelapa sawit crude palm oil (C 17H35COOH) maupun minyak inti sawit 

atau PJ lm Kernel Oil (C t 1H32 COOH). 

Tuj uan eksport min yak kelapa sa wit Indinesia antara lain 

kenegara-negara sebaga i beri kut : 

Jepang, Perancis, Belanda, Pakistan, lrak, Kenya, Amerika Serikat, 

Kanada, lnggris, Jerman, Italia dan lain-lain (BPS), 1990). 

Pabrik kelapa sawit Kebun Pasit Mandoge merupakan salah 

satu dari beberapa pabrik yang dimillki oleh PT. Perkebunan Nusantara 

IV yang diproduksi oleh pabrik kelapa sawit Pasir Mandoge masih 

meme.dukan pengolahan lebih lanj ut pad a industri-industri hilir seperti 

misalnya retening. Pengolahan ini dimaksud agar produk dapat 

I - 1 
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I- 2 

dimanfaatkan,sebagai contoh : miyak goreng. Margarine, sabun , 

koemetik, patty alkohol dan berbagai produksi hilir lainya. 

1. 1 SE.lARAH SINGKAT PERUSAHAAN DAN GAMBARAN 

Ul\1UM PERUSAl-IAN 

I 

Kebun pasir mandoge merupakan kebun pengembangan dari PT 

perkebunan N usantara yang berpusat d i Bah Jambi Kabupaten 

Simalungun , dibuka sejak tanggal 14 Januari 1976 untuk lebih 

jelasnya secara singkat riwayat berdirinya kebun pasirnya 

mandoge diterangkan sebagai berikut : 

Bulan Mei 1974 dilakuakn rapat kerja PNP I 

PIP sel uruh Indonesia dim ana 

PTPN mengajuka rencana 

perluasan areal seluas lebih 

kurang 10 .000 Ha, salah satu 

Daerah yang dilakuakn adalah 

Kabupaten asahan dan Labuhan 

Batu . 
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10-23 Maret 1975 

14 Januari 1976 

17 Januari 1976 

I 

4 Januari 1979 

I- 3 

Tim invertarisasi tanaman I 

p~rusahaan rnulai mcngadakan 

cekking lapangan 

Mulai dilakukan penebangan 

hutan pertama di daerah 

perbatasan PT Kisaran di Km 

198 . 

Dilakukan penanaman kelapa 

sawit di Afdeling 1 Blok 1 

Peresmian proyek pastr 

Mandoge menjadi kebun pastr 

Man doge oleh Menteri 

Pertanian dengan situasi 

tanaman: 

- Tanaman menghasilkan 881 

Ha 

- Tanaman belum menghasilkan 

54911 Ha. 
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12 Maret 1987 

1-4 

Jadi luas luas areal yang 

d itanami hingga Juni 1979 

yaitu 63 77 

Peresmian pabrik pas1r 

Mandoge oleh mantri pertanian 

Prof. Ir Sodarsono Hadi 

saputra. 

J uni 1979 Lokas i Perusahaan : Luas areal yang ditanami 

! 

1. 2 LOKASI PERUSA.HAAN 

6977,500 ha dengan perincian : 

- Tananam menghasilkan 

6972 ha 

tananam belum menghasilkan 

5,50 Ha 

PT. Perkebunan VII Pasir Mandoge terletak di Kecamatan pasir 

Mandoge Kabupatcn Asahan dengan jarak ±._ 63 Km dari 

Kisaran . Kebun Pasir Mandoge berbatasan dengan dibagikan Utara dan 

Bungai piasa dibagikan selatan di api oleh dua perusahaan swasta PT. 
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Daya baru pertama di Sebelah Timur PT. Persada Raya di bagian 

Barata. 

1. 3 JENIS TANAMAN. LUAS DAN KEADAAN AREAL. 

Jenis tanaman yang diusahakan kebun Pasir Mandoge adalah 

jenis kelapa sawit. Jenis kelapa sawit yang diusahakan adalah jenius 

tenera yang merupakan has il persilangan antara Dura dan Fisitera yang 

didatangani dari Pusat Penelitian marlihat. 

Luas areal yang dimiliki oleh kebun Pasir Mandoge adalah 
! 

8411,79 Ha, dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel l . I Perincian pasir mandoge, 

No Keterangan Luas areal (Ha) 
---------------------- --- ------ ---------------

1. Tanaman kclapa sawit · 4,977,50 

2. Pabrik J Emplament 58,00 

3. 

4. 

5. 

6. 

7 . 

Perumahan karyawan 

Jalan- jalan jembatan 

Areal yang tidak ditanami 

Lapangan 

Tanah yang digunakan instalasi lain 

25,23 

7,50 

1,311,79 

9,00 

8,00 
. ·------- -- -····-----·----------·- ------ - ··---------------! 
JUMLAH 8,411 ,95 

'------- - -- · ----- ---·---- - ---- - - · - ------- --------· --· ----· ___ _______ ___! 

SUMBER: Kebun Pasir Afandoge IV 
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Pada umumnya keadaan areal perkebunan paslr mandoge 

mendekati iuran dan sedikit rata dengan perincian 61,91 jurang 39,51 % 

Areal kebun pasir Mandoge dibagi menjadi .afdeling i- x. 

1. 4 STRlJKTUR ORGANlSASl DAN l\tANEJF:MEN 

Organisasi merupakan suatu alat untuk perencanaan 

pelaksanaan keraj rencana dan kebijaksanaan. Jadi organisasi adalah 

kerangka dari setiap bentuk kerja sama, untuk mencapai tujuan tersebut 

organi.sasi harus di genkan dengan suatu proses yang dinamika dan 
' 

khas yang disebut manjemen Manajemen dan Organisasi yang baik akan 

memberikan pendelegasi wewenang dan langsung jawab yang seimbang. 

Hal ini akan mempunyai efek yang sangat positif terhadap perusahaan, 

karena untuk melaksnakan usaha yang ada setiap personil mengetahui 

wewenang dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi 

diperlukan pimpinan dan yang dipimpin dapat dilihat · dalam struktur 

organisasi ada beberapa struktur organisasi yang umum yang digunakan, 

yaitu : 
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Struktur organisasi yang dimiliki kebun Pasir Mandoge adalah 

struktur organisasi garis dan starr dimana administrasi sebagai 

penangung jawaban utama di kebun dan dibantu beberapa orang starr 

dengan tugas masing - masing starr di PT. Perkebunan Kebun Pasir 

Mandoge berjumlah 30 orang terdiri dari administratur 1 orang bidang 

tanaman 14 orang teknik 9 orang, adruinistrasi I gudang orang, 

tramsport 1 orang, petugas umum, 1 orang dan l orang Papam. 

Bagan struktur organisasi kebun pasir Kebun Mandoge dapat dilihat 

pada gambar 1 . I . 
f 

l. 4. 1 Uraian Tugas, \Vewenang dan Tanggung .Jawab 

lJntuk menjalankan aktivitasnya sehari-hari dalam suatu 

organisasi seperti halnya PT. Perkebunan Nusantara lV Kebun Pasir 

1vlandoge dibutuhkan personil menduduki jabatan terebut yang mampu 

menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dibebankan 

sesuai dengan jabatan. 

Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masmg-

masing jabatan adalah sebagai berikut : 
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a . Administrasi (ADM) 

Melaksanakan kebi_jakan dan tugas Direktur utama yang 

mehputi bidang perencanaan, pengorganisasian pengarahan 

dan pcngendal ian atas pekerja-pekerja yang berkaitan 

dengan pengelolaan kebun. 

Menerima tugas bimbingan dan pembinaan serta 

bertanggung _jawab kepada Direktur utama. 

Menerapkan kebijakan dalam kepemimpinan (Leader Ship) 

1 dan pengelolaan manajemn dibidang perkebunan. 

Mengusulkan pengangkatan dan pemberihentian pegawa1 

perusahaan , serta memberi penilaian pegawai yang dibawah 

pertanggung jawabannya sesua1 dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

Mengawasi dan mengoreksi atau menghentikan operasi 

pengolahan kebun tertentu dengan tetap berpegang pada · 

petunjuk dan pembinaan dari kantor direksi . 
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Men1inta pertanggung _iawaban kepada asisten kepala, 

kapala din as pengolahan, kepala d inas teknik dan kepala 

adminstrasi. 

Memberi nasehat, bimbingan dan petunjuk kepada bawahan. 

b. Asisten Kepala (AsKa). 

Melaksanakan kebijaksanaan dan tugas adminstrasi. yang meliputi 

bidang perencanaan pengorgamsastan pengarahan 

pengendal ian atas pekerjaan yang berkaitan dengan tanaman. 
! 

dan 

Menetapkan kebijaksanaan dalam kepemimpinan dan pengolahan 

bidang tanaman. 

Membcri haschat, pctun_1uk dan bimbingan kcpada bawahan. 

Mengawasi, mengoreksi atau menghentikan operas1 bidang 

tanaman tertentu dengan tetap berpengangan kepada petunjuk dan 

pembinaaan dari adminstratur. 

Meminta petanggung jawaban kepada asisten - asisten afdeling. 
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c . Kepala Dinas Tcknik ( KDT) 

Melaksanakan kebijaksanaan dan tugas administratur dalam 

mengelolaan dibidang teknik (bengkel umum I reperasi, llstrik I 

air, CD bangunan) . 

Menerapkan kebijaksanakan dalam kepemimpinan dan 

pengolalaan bidang teknik kebun. 

Mengusulkan ketentuan tentang kepegawaian dibagiannya 

termasuk pengangkatan, pemindahan , kenaikan gaji I pangkat I 

Jabatan pegawai ynng ada dibagiannya. 

Memberikan tindakan I sanksi kepada bawahannya sepengatuhan 

administratur . 

d . Kepala Dinas Pengolahan ( KDP) 

Wakjl adminstrasi dalam kegiatan d i bidang pengolahan hasil 

kel;un. 

Menilai dan mengusulkan kenaikan golongan dan ml,l~asi 

bawahan. 
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Memberi fasilitas yang dapat menun_1ang kelanjutan kerja 

sepanjang tidak menyimpan dari ketentuan. 

e. Kepala Adminstrasi 

Wakil administratur memunptn semua kegiatan adminstrasi 

perusahaan dibantu asisten adminstrasi dan asisten gudang. 

Menerangkan kebijaksanaan dalam kepimpinan dan pengolahan 

dibidang administrasi kebun. 

,tvienilai, mengusulkan kenaikan pangkat dan mutasi bawahan. 

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai 

Perusahaan dibawah pertanggung jawaban sesuat dengan 

k~tentuan yang ber1aku. 

Mengawasi, mengoreksi dan atau menghentikan op'erasi 

Adnminstrasi kebun dengan tetap berpegang pada petuhju'k dan 

pembinaan adminstratur . 
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f. Petugas Umum 

Wakil administratur dalam menangan1 masalah personalia dan 

masalah-masalah yang bersi fat umum. 

Memberi nasehat dan petunjuk pada bawahan 

Meminta nasehat dan petunjuk pada atasan. 

Menilai, mengusulkan kenaikan pangkat dan mutasi bawahan 

dengan tetap berpegang pada ketentuan yang mengenai berlaku. 

g. Asisten Transportasi 
! 

Wakil administrasi dalam bidang transport. 

Menerapkan kebijakan dalam kepemimpinan dan pengolahan 

tanakan di afdeling masing-masing. 

M·engusu lkan pengangkatan dan pemberhentian pegawa1 

perusahaan dibawah tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan. 

Meminta nasehat dan petunjuk dari atasan. 

h. Asisten Afdelin£. 

Membantu asisten kepala dalam memimpin kegiatan diafdeling. 
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Menerapkan kcbqak sanaan dalam kcpcmimpinan di bidang 

pengelolaan tanaman di afdeling masing-masing. 

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawm 

perusahaan dibawah tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

Meminta pertanggung jawaban 

bawahannya . 

1. Asisten Adsministrasi 
I 

kepada mandor-mandor 

Membantu kepala adrninistrasi dalam mengelola bagian 

administrasi . 

Memberi nasehat dan petunjuk kepada bawahan. 

Mengusulkan konsep-konsep pembaharuan sist'etn kerja 

<hlingkunga11 perkebunan. 

Meminta pertanggung jawaban kypada bawahan dibawah 

tanggung jawabnya . 
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_1 . Asi sten Jaga . 

Membantu Kepala Dinas Pengolahan dalam mengawasi pekerjaan 

pabrik . 

Memberikan pengarahan dan petunjuk kepada bawahan. 

Mengawasi, mengoreksi atau menghentikan operasi di pabrik 

dengan persetujuan Kepala Dinas Pengolahan. 

Meminta naseh at dan petunjuk dari atasan . 

k. Asisten Bengkel Motor. 
I 
Membantu Kepala Dinas Teknik dalam mengawasi pekerjaan di 

pabrik. 

Memberi arahan dan petunjuk kepada bawahan. 

Meminta nasehat,.dan petunjuk kepada atasan . 

Meminta fasilitas yang d.apat menunjang kelancaran kerja 

sepanjang tidak menyimpang dari ketentuan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zulianto - Perencanaan Produksi Pabrik Kelapa Sawit Berdasarkan Perkiraan Hasil Panen...



I- 15 

1. Asisten Listrik/ Air. 

Membantu Kepala Dinas Teknik dalam memimpin dan mengelola 

bidang listrik dan air. 

Mcmbcri naschat dan petunjuk pada bawahan. 

Meminta fasilitas yang dapat menunjang kelancaran kerja 

sepanjang tidak menyimpang dari kctentuan. 

m. Perwira Pengamanan (PaPam). 

¥ embantu Adminstratur dibidang keamanan perkebunan. 

Memberi nasehat dan petunjuk kepada bawahan. 

Memberi nasehat dan petunjuk dari Administratur. 

Meminta tasilitas yang dapat menunjang kelancaran kerja 

sepanjang tidak menyimpang dari ketentuan. 
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l.S ,JAM KER.JA TENAGA KEI~.J;\ DAN SISTEM 

PENGUPAJAN. 

I. 5. I Jam Kerj~1 

Pabrik Kelapa Sawit PT . Perkebunan Nusantara IV Kebun Pasir 

Mandoge dalam melaksanakan operasionalnya jam kerja dibagian 

produksi berbeda dengan bagian administrasi dan bengkel perawatan. 

Karya\van yang bekerja pada bagian produksi dibagi atas dua shift kerja, 

jadwal jam kerja yang mengikuti shift kerja adalah sebagai berikut : 

Hari Senin- Kamis dan Sabtu. 
I 

Shift 1 : Jam II :00 - 18 :00 Bekerja. 

Shift 1l : Jam 18:00-01 :00 Bekerja. 

Hari Jum ' at. 

Shift I : Jam 14:00- 21:00 Bekerja. 

Shift II : Jam 21 :00- 04:00 Bekerja. 

Jam kerja untuk tenaga administrasi dan bengkel perawatan adalah 

sebagai berikut : 

Hari Senin- Kamis . 

.lam : 06.30 - 09.00 Bekerja . 
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09.00- 10 .00 lstrahat. 

10.00 -- 12.30 Bekerja. 

12 .30- 14.00 Istrahat. 

14.30- 16.00 Bekerja. 

Hari Jum 'at. 

I 

Jam : 06.30 - 09.00 Bekerja. 

09.00- 10 .00 Istrahat. 

I 0.00- 12.00 Bekerja . 

12.00- 14.00 lstrahat. 

14.30- 16.00 Bekerja. 

Hari Sabtu . 

Jam : 06.30-09.00 Bekerja. 

09.00- 10.00 Istrahat. 

10.00- 13.00 Bekerja. 

1-17 
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l. 5. 2 Tenaga Kerja 

Tenaga ke.rja pada Kebun Pasir Mandoge secara keseluruhan 

berjumlah 1825 dengan perincian sebagai berikut : 

tabcl l. l : perincian tcnaga kcrja 

Golongan/ status Pria Wanita Jumlah 
- ---

Staff 30 - 30 

Pegawai bulanan 411 34 445 

Kary. Harian tetap 968 382 1350 
---· --·-- -.. ....-.-...,.-_,,_._..._ .~-------· --·------·----·-~--- ------ -·----- - --
Jlh . Tenaga Kerja 
I 1409 416 1825 

tetap 
···---- --· ~--- ---·--· -· 

Sumber: PTP. Nusantara Kebun Pasir Mandoge 

Pemakaian tenaga kerja pada bapbrik kelapa sawit PT. 

Perkebunan Nusantara fV Kebun Pasir Mandoge dapat kita lihat dalam 

tabe l berikut ini : 

Tabel : 1. 2 : Perincian Tenaga Kerja pada PKS Kebun Pasir Mandoge. 

~r>RB 
- · . 

KHT Jum1ah 

- 9 9 

1 No. 1 ·u r~·lan Tugas 
-··r·. -- ~ ---Ke~anl --- -- ·- -· -- ·-· ---- --... 

2. Mandor/ Kepala kerja 
I 

16 - 16 

3 . Pe[hllrnian air/ regenerasi 5 - 5 
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----------------.------------
4. Kete 1 uap 6 

5. Pene rtmaan panen 

6. Stas iun Kamar Mesin 

7. Pelu masan understal Iori 

8. .laga listrik 

9. Stat1 sun rebusan 

10. Stas iun penebah 

11. Stas iun kempah 

12. Stas iun klarifikasi 

13. Stas iun Pabrik Biji 

ran/ sortasi panen 14. Labo 

l 5. Stas 

16. tas 

iun lnsinerator 

iun Pengepakan 

17. Stas iun Pengiriman 

18 . Oper ator Tracklier 

19. Oper ator pompa air limbah 

20. Watc tukang 

Jumlah 

4 

9 

2 

2 

5 

-

4 

2 

2 

-

-

1 

2 

6 

2 

4 

81 

14 

7 

-

-

-

17 

6 

10 

10 

12 

16 

4 

6 

5 

4 

-

-

111 
---- ------------·------ -------- - ----~- -----= 

1. 5. 3 Sistem Pengupahan 

1-19 

20 

II 

9 

2 

2 

12 

6 

14 

12 

14 

16 

4 

7 

7 

10 

2 

4 

192 
._,.,_..,. 

Sistem upah/ penggajian yang berlaku di PT. Perkebunan 

Nusantara IV Kebun Pasir Mandoge dibagi atas pembagian/ 

penggolongan karyawan ya~ni : 

a. Penggajian pegawai staff 
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b. Penggajian pegawai non staff dibagi atas dua golongan : 

pegawai rendah bulanan (PRB) 

karyawan harian tetap (KHT) 

a. Penggajian Staff 

Perhitungan gaji staff ditentukan oleh kantor direksi PT. 

Perkebunan VJJ Bah Jambi, yang tiap awal gajiannya mengirimkan 

daftar gaj i staff ke Kebun Pasir Mandoge yang biasanya dikirim pada 

minggu terakhir setiap bulan. 
I 

b. Penggajian pegawai non staff 

Pegawai rendah bulanan (PRB) 

Pegawai rendah bulanan besar gaji yang akan diterima sesua1 

dengan daftar gaji yang dikeluarkan oleh kantor direksi PT. 

Perkebunail N usantara IV Kebun Pasir Mandoge yang 

byr)<:edudukan di Bah Jambi, besar gaji yang diterima disesuaikan 

dengan goiqngan dari karyawan tersebut. 
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Karyawan harian tetap (KHT) 

Untuk karyawan harian tetap jumlah gaji pokok yang diterima 

dihitung berdasarkan upah perhari dikalikan dengan jumlah hari 

kerja . Gaji yang diterima oleh karyawan (PRB dan KHT) 

dikenakan perhit.ungan pajak dan potongan-potongan yang pada 

akhirnya didapatkan gaj i bersih untuk bulan itu. disamping itu 

upah yang tetap diterima masih ada lagi upah berupa natura atau 

catu bcras bagi pckcrja harian dan bulanan , dcngan ketentuan 

bahwa jumlah anak yang berhak memperoleh catu beras adalah 

I 
t~naksimum 2 orang. Pemberian gaji untuk karyawan dilakukan 

dengan dua cara, yaitu : 

a . Pinjaman tengah butanan (gajian kecil) 

b. Pembayaran pad a akhir bulan (gajian besar) 

Setelah dikurangi pinjaman tengah bulan dan potongan 

lainnya. 

Untuk tingkat karyawan disamping dari gaji bulanan ada 

penghasilan tan1bahan yaitu lembur dan premi . Lembur dan premi 

diberikan pada karyawan yang bekerja diluar j~m dinas (lebih dari 7 
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jam), untuk mengerjakan suatu tugas yang harus diselesaikan . Adapun 

perhitunga dari lembur dan premi ini adalah sebagai berikut : 

A. Untuk PRB (Pegwai Rendah Bulanan) 

Gaji Pokok + Tunjangan Perusahaan + Tunjangan Variabel + Catu 

173 

dari perhitungan diatas maka akan diperoleh harga (RP) dari ( 1) jam 

lembur dari prem i . J umlah kelebihan jam kerja diperoleh dengan 

membuat kriteria sebagai berikut : 

I Lembur jam pcrtama = .. x 1.5 = .. . Jam 

- Lembur premi lewat dari 1 jam = .. x 2.0 = ... Jam 

B. Untuk karyawan harian tetap (KHT) 

tJpah sehari (Rp) + Nilai Catu (Rp) beras perhari x 3 

20 

J umlah Catu beras : 

' 

A .P'ekerja 15,0 kg/ bulan 

B . lstri 9,0 kg/ bulan 

~. Anak 7,5 kg/ bulan 
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1. 6 KESE.JAHTERAAN KARYAWAN 

Untuk kesejahteraan para karyawan dalam usaha peningkatan 

produktivitas, perusahaan telah menyediakan fasilitas-fasilitas seperti : 

Perumahan untuk setiap karyawan dan keluarganya 

Sarana pendidikan untuk anak-anak karyawan 

Sarana kesehatan (rurnah sakit) untuk karyawan dan keluarganya . 

Sarana olah raga 

Tunjangan hari raya, tahun baru, tunjangan beras. 

I 
1. 7 PERMASALAHAN 

Rerencanaan produksi dalam setiap memproduksi suatu output 

merupakan hal yang sangat penting, karena rencana produksi sering 

tidak sesuai dengan kemampuan untuk memenuhi rencana yang telah 

d itetapkan. Perencanaan produksi menyangkut kemampuan untuk 

mernenuhi target produksi serta biaya produksi juga perlu 

d iperhitungkan jumlah tenaga kerja, jumlah jam (baik jam kerja biasa 

maupun jam kerja lembur) dan jumlah peralatan dan fasilitas lainnya . 
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Kapasitas produksi yang berlebihan akan mengakibatkan 

naiknya biaya produksi. karena adanya kapasitas yang menganggur, 

sebaiknya kapasitas yang tidak mencukupi mengakibatkan tidak 

terpenuhinya rencana produksi yang telah di tetapkan yang mana yang 

akan mengakibatkan kerugian karena hilangnya kesempatan 

memperoleh keuntungan. Untuk pengolahan kelapa sawit menjadi 

min yak kelapa saw it ketersed iaan bah an baki merupakan titik tolak 

kegiatan operasi dalam pabrik kelapa sawit, karena kegiatan produksi 

dipenp:aruhi jumlah tandan sawit yang dihasilkan dari kebun. Dengan 

menutikberatkan ketersediaan bahan baku haL ini akan berkaitan dengan 

kapasitas produksi yang tersedia, jumlah tenaga kerja, jumlah jam kerja, 

serta fasilitas/ peralatan lain yang dimihki perusahaan. 

Demikian halnva PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun Pasir 

Mandoge dalam memproduksi minyak kelapa sawit dan inti dipengaruhi 

ketersediaan bahan baku tandan buah sawit yang dihasilkan dari kebun 

sendiri . Hasil panen tandan buah sawit dari kebun setiap harinya 

d.Wsahakan fi.iolah secepatnya karena jika dibiarkan akan menaikLH1 

kadar asam lemak b:~as y~\\"g \i)k'fih~\)'1\~ buah ·kelapa sawh hal lr\i tikan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zulianto - Perencanaan Produksi Pabrik Kelapa Sawit Berdasarkan Perkiraan Hasil Panen...



1-25 

mempengaruhi mutu minyak yang akan dihasilkan . Fluktuasi tandan 

buah sawit yang dihasilkan juga akan mempengaruhi kegiatan produksi 

dalam pabrik karena sering terjadi produksi tandan buah sawit yang 

dihasilkan lebih besar atau lebih kecil dari kapasitas produksi yang 

tersed ia. 

1. 8 PENTlNGNYA PEMECAHAN MASALAH 

Dengan adanya perencanaan produksi yang didasarkan atas 

basil pan en maka d iharapkan sasaran-sasaran yang in gin dicapai an tara 
I 

lain : 

1. Meningkatkan utilitas mesin-mesin 

2. Meminimurrtkan waktu penundaan kegiatan pengolahan tandan buah 

\ 

sawit de'ngan pemanen hat ini ditakukan untuk menghindari naiknya 

kadar asam lemak bebas yang dikandung buah kelapa sawit. 

3. Membantu pengendalian terhadap ke_giatan perusahaan sehingga 

kelancaran kegia:tai1 perusahaan dapat ditingkatkan yakni dengan 

pengendaliap -sut~ber-sumber daya yang digunakan. 
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I. 9 PEMBATASAN MASALAII DAN ASUMSI 

Untuk lebih me·ngarahkan penyelesaian permasalah perlu dibuat 

pembatasan masalah dan asumsi . 

a. Pembatasan Masalah 

1. Perencanaan produksi yang dilakukan adalah periode tahunan 

yang diuraikan dal.am bulanan. 

2 . Tenaga kerja dan jam kerja yang dianalisa dibatasi hanya pada 

bagian produksi . 

3. Peramalan produksi tanda buah sawit yang dihasilkan atas dasar 
I 

umur tanaman dan luas areal tanaman . 

4 . Tidak dilakukan analisa terhadap kemungkinan penambal:i®./ 

pengurangan mesin pengolahan dalam pabrik. 

b. Asumsi. 

1. Mesin dan peralatan produksi yang digunakan selama tah~n 

perencanaan adalah tetap . 

2. Metode kerj a tidak beru bah. 
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3. Pengangkutan tan dan buah sa wit dari laban berjalan secara 

normal. 

4 . Perawatan terhadap set.iap tanaman sama. 

5. Tanaman yang berumur sama dianggap berperilaku sama. 

6. Untuk menentukan kapasitas perebusan dengan mengukur waktu 

standar perebusan, pekerja yang diukur berkemampuan normal. 

7. Kondisi perusahaan berada dalam keadaan normal selama tahun 

perencanaan. 

8. Data yang diperoleh dianggap benar setelah dinilai wajar. I . 
,. 
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2. 1 BAHAN BAKU 

HAB II 

PROSES PRODUKSI 

Bahan baku yang diolah di pabrik minyak Kelapa Sawit Kebun 

Pasir Mandoge adalah buah kelapa sawit yang berasal dari beberapa 

kebun milik PT. Perkebunan Nusantara IV yaitu dari kebun Sei Kopas, 

P[R sekitar dan Kebun Pasir Mandoge sendiri . 

Jenis tanaman yang dikembangkan diKebun Pasir Mandoge 
! 

adalah jenis Tenera yang merupakan hasil persilangan antara Dura 

dengan Pesifera. Selain mcmperhatikan syarat di atas perlu juga adalnya 

perlakuan terhadap itu sendiri agar minyak yang diperoleh semaksimal 

mungkin dari bahan baku yang ddalam hal_ ini adalah Tandan Buah 

Segar (TBS). 

Pada prmstpnya pabrik pengolahatl kelapa sawit kebun Pasir 

Mandoge menghasilkan em pat jenis produksi , yaitu : 

a. Minyak kelapa sa wit dalam bentuk Crude Palm Oil (CPO). 

b. Inti kelapa sawit. 

II - 1 
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c. Ampas dan cangkang yang dihasilkan dari kulit dan biji kelapa sawit 

yang digunakan sebagai bahan bakar ketel. 

d. Pupuk abu yang diperoleh dari pembakaran janjangan tandan buah 

segar hasil dari perontokkan yang digunakan sebagai pupuk bagi 

tanaman kelapa sawit. 

2. 2 llRAIAN PROSES PRODUKSI 

Pengolahan minyak kelapa sawit mengikuti beberapa langkah 

proses yang terbagi atas 7 stasiun kerja : 
I 

1. Stasiun penerimaan buah 

2 . Stasiun perebusan (Sterilizer) 

3. Stasiun PenebahalJ {Thresher) 

4. Stasiun pen,.gadvJ<an (D~ester) 

5. Stasiun pengempa,an {Pr~ss) 

6. Stasiun pemurnian minyak (QjJCiarification) 

7. Stasiun Pengolahan Biji 
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1. Penerimaan buah 

Loading Ramp. 

Sebelum buah dituang kedalam loading ramp Tandan Buah Segar 

(TBS) disortasi lebih dahulu dengan jalan mengambil contoh TBS 

dari tiap afdeling. oleh petugas pabrik dengan tujuan mengawasi 

kwalitas hasil panen yang erat kaitannya dengan mut.u minyak 

yang d ihasilkan oleh pabrik. Tan dan Buah Segar yang diangkut 

dari truck atau tori dituang kedalam hoper loading ramp yang 

mempunyai pintu (Bays). 
I 
Pintu tersebut berukuran lebar 3,08 m jarak kisi 1 - 1,3 m. lantai 

dibu~t miring dengan sudut pandang 30° sehingga mudah buah 

tersalur ke fruits cages dan sebagian kotoran TBS yang terbawa 

akan keluar melalui kisi~kisi yang terdapat dilantai Loading 

Ramp. 

Lori (Fruit Cages) 

Dengan membuka pintu (Bays) TBS akan jatl.lh dan ditampung 

oleh Fruits Cages atau lori YflV.g berkapasitas 2,5 ~o;r,t dengan berat 

345 k_g, masing-masing sis:i kirJ dan kanan ~~'tt!i \),a~ian t:>~wahnya 
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diberi lubang yang bergaris I ,5 em yang tujuannya untuk 

pembuangan air kondensat saat buah direbus. Lori akan ditarik 

keluar dan masuk ketel rebusan (Sterilizer) dengan menggunakan 

capstand. 

2 . Stasiun perebusan 

Lori yang telah dimuat ditarik masuk kedalam ketel perebusan yang 

berkapasitas 25 ton (10 lori). Ketel rebusan berjumlah 5 unit 

sed1ngkan yang beroperasi hanya 4 unit. Sistem rebusan yang 

digunakan adalah si stem 2 puncak atau double peak dengan tekanan 

uap jenuh 25 kg/ cm2
, panjang siklus perebusan 90 menit. Hal ini 

dapat dilihat dalam grafik berikut ini : 

Gambar II.l : Grafik Perebusan TBS di PKS Kebun Pasir Mandoge 

Kg/cm2 

3 

2,8 

2 

1 

5 10 15 20 85 90 
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Keterangan grafik perebusan : 

- Kran pengeluaran uap (steam out let) ditutup. 

Kran pembuangan air (water realize velve) dibuka dan kran 

pengeluaran udara (air realize valve) dibuka. 

Uap di masukkan secara perlahan sehingga udara dalam ketel 

rebusan keluar lamanya proses ini adalah lima menit setelah itu 

kran pengeluaran udara ditutup rapat 

Priode pembuangan air kondensat dilakukan selama lima menit 

dan tekanan menjadi 1 kg/ cm2 

I 
Periode perebusan dengan tekanan konstan 2,8-3 kg/ cm 2 dimana 

terjad i pengurangan air pad a TBS berlangsung selama 65 menlt . 

Priode terakhir pada penurunan tekanan menjadi 0 kg/em selarna 

5 menit dan pintu ketel diubuka . 

Tujuan utama perebusan adalah untuk 

Menghilangkan zat zat yang tidak di inginkan yang qi kandung 

oleh buah , seperti menon~ktifkan enzun , m~lt.Jpakkan qaging 

.buah. 

- M~~gurangi kadar air berki&.ar 11 - 13 % ( p;e;IJ,guapan ) 
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3. Stasiun penebah ( Theresher station ) 

Dengan mengunakan hosting crane buah yang sudah dikeluarkan dari 

perebusan dituang kedalam alat penampung yang di sebut hopper 

karena putaran pada theresher akan mengakibatkan janjangan 

terhempas sehingga buah lepas dari sepiklet . Tandan kosong dikirim 

ke insenerator melalui empty bunch conpeyor , untuk dibakar 

sehingga menjadi pupuk abu . Brondolan dikirim ke fruit elevator 

untuk di teruskan ke fruit distributor hingga masuk ke digester . 

I 
4 . Stasiun Pengadukan (Digeshing) 

Brondolan yang dikirim melalui fruit distributor conveyor akan 

masuk kedalam digester, dalam proses ini buah diaduk dalam bejana 

silinder tegak. Bejana ini dilengkapi dengan sepasang lengan atau 

pisau pengaduk, sehingga buah yang diaduk menjadi hancur akibat 

gesekan yang timbul diantara sesama buah dan diantara masa remas 

pisau pengaduk dengan dinding ketel. Lama pengadukan + 14 - 20 

menit pada suhu 90°C dengan putaran 25 - 28 Rpm. Untuk mencapai 
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suhu 90° C digester dilengkapi dengan jacket yang berisi uap panas 

untuk mcmperccpat proses pcmbuburan d iberi air pengencer. 

5. Stasiun Kempa (Pressing station) 

Untuk mengeluarkan minyak dari bubur (cake) perlu dilakukan 

pengempaan yang digunakan adalah kempa ulir atau screw press 

yang mempunyat fungsi ganda mera_1ang buah yang belum 

dilunakkan pada degister dan sekaligus memeras minyaknya, 

sehingga cake bebas minyak. Di dalam screw press diberikan air 

pan:;fs pada saat di press atau sebelumnya. Cairan minyak keluaran 

mengalir ke standkrat tank sedangkan ampas dan nuts bergerak 

keluar secara horizontal diantar sela-sela ajusting cone . Minyak yang 

keluar dari presan yaitu crude oil dialirkan keluar melalui pipa ke 

stasiun pembersih minyak. 

6 . Stasiun Pemurnian Minyak (Oil Clarification Station). 

Minyak yang dihasilkan melalui proses pengempaan (Pressing) 

dalam bentuk minyak kas;rr yang masih })ercampur dengan kotoran­

kotoran dilakukan pemurnian .min yak dengan jalan : 
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6 . 1 Pengenceran 

Pengenceran dilakukan dengan menambah air panas pada suhu 80° -

90°, tujuannya untuk mempermudah pemisahan minyak dengan 

sluge pada stasiun klarifikasi. 

6 .2 Saringan Bergetar (Vibrating Screen) 

Minyak yang dial irk an setelah pengenceran dari sand trap tank 

masuk ke crude oil tank melewati dua buah saringan dengan ukuran 

30 mesh pada bagian atas dan 40 mesh pada bagian bawah yang 
! 

tujuannya untuk memisahkan crude oil dari sampah (dalam bentuk 

serat daging). 

6 .3 Crude oil tank 

Minyak y~ng .telah melewati s~.rm9 getar akan ditampung dengan 

crude oil tank. Dalam tanki ini suh4 tninyak dipertahankan 60° -
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6.4 Continous oil tank 

Dalam proses ini dilakukan pemisahan kotoran-kotoran yang 

terbawa minyak dengan jalan pengendapan . Pemisahan minyak akan 

berlangsung dengan baik apabila suhu dipertahankan sekitar 90° C 

pada suhu ini kekentalan minyak telah rendah sehingga fraksi yang 

berat jenis > 1 (seperti. air) berada pada bagian bawah tanki 

( mengendap ). 

6 .5 Oil,tank 

Dari oil tank minyak ke oil purifer yang mempunya1 kecepatan 

putaran 6000 rpm, putaran yang tinggi mengakibatkan perbedaan 

berat jenis yang lebih kecil naik ke atas dan diteruskan ke vacum 

drier . 

6.6 Vacum drier 

Minyak yang keluar dari oil purifiyr m~sih mengandung air 4ntuk 

mengurangi ~dar air minyak ini diproses di v~cum ~rier. Air yang 
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masih terdapat dalam minyak akan menguap dan terhisap keluar 

sedangkan min yak d ial.irkan ke storage tank. 

6 . 7 Storage tank 

Alat ini berfungsi sebagai tempat penampungan minyak yang 

diproduksi, yang siap untuk dipasarkan, di dalam alat ini 

dipertahankan temperatur antara 50° C - 60° C dengan tujuan agar 

minyak tetap mencair. 

! 
7 . Pengolahan Biji 

Proses pengolahan dapat .diterangkan sebagai berikut : 

7. 1 Cake Breaker Conveyor 

Alat ini akan menghantarkan ampas dan biji ke stasiun di precarper 

dan mengeringkan kadar air fibre . 
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7 .2 Dipericarper 

Memisahkan fibre dari nuts yang terdiri dari blower untuk 

menghisap fibre yang kemudian dikirim keboiler sebagai bahan 

bakar dan nut polishing drum yang berputar dengan kecepatan 21 

rpm, dengan kekuatan dorongan ini nuts di dorong ke conveyor 

under drum kemudian diterima nuts elivator untuk diteruskan ke 

nuts bin. 

7 .3 Nu )s Bin 

Di dalam Nuts Bin biji diperam untuk mengurangi kadar atr 

sehingga meregangkan inti dari cangkang, hal mt berguna untuk 

memudahkan cracker memecah bij i. 

7.4 Cracker 

Alat ini berfungsi sebagai alat pemecah biji , sehin,gga biji terdiri 

dari dua bagian yaitu : cangkang (shell) dan inti (kern~l). 
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7.5 Separating Colum/ Hidrocyclone 

Alat ini akan memisahkan inti (kernel) dari cangkang (shell) 

7.6 Kernel (Silo) 

Untuk mengurangi kadar air inti, maka ke kernel silo dialirkan udara 

kering untuk memisahkan kernel bin. 

7.7 Kernel Storage 

Alal ini untuk menampung/ menyimpan. kernel sebelum di timbang 

untuk kemudian di masukkan ke dalam goni . 

Di bagi dalam tiga tahap pemanasan bagian atas, bagian tengah dan 

bagian bawah dcngan tcmpcratur 90° C- 70° C dan 60° C. 

7.8 Penimbunan Inti 

Inti sawit umumnya diisi ke dalam goni dan kemudian ditimbun. 

Penimbunan goni diatur, karena kenaikkan suhu yang tinggi akan 

merusak mutu inti. 
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2. 3 HASIL PRObUKSI 

Hasil pengolahan yang diharapkan adalah yang sesuai dengan 

batas-batas yang ditetapkan PT. Perkebunan Vll . Spes1f1kasi produk 

adalah sebagai berikut : 

a . Mutu minyak ( % ) 

Asam Lemak Bebas (ALB) 

- Air 

- Kotoran 

b . Mu~u Inti (kernel) 

Kadar air 

Asam Lemak Bebas (ALB) 

- Kotoran 

- Inti pecah 

: 2.50 % - 3,00 % 

:0,10%-0,13% 

: 0,01 %- 0,02 %. 

: 7,00% 

: 0,65 % - 0,80 % 

: 2,50%- 3,50 %. 

: 9,0 %. 

2. 4. UTILITAS YANG DIGUNAKAN 

Unit pendukung yang dipakai dalam proses pengolahan kelapa 

s~wit 4i ~1. Perkebunan Nusantara IV Kebun Pasir Mandoge adalah 

se~~~ai ,b~r\.~W : 
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a. Ketel 

Uap yang dihasilkan dari ketel merupakan hasil pemanasan atr 

sehingga menjadi uap yang bertekanan tinggi dan bersuhu tinggi . 

Pada Kebun Pasir Mandoge ini merupakan alat yang sangat penting 

yang merupakan sumber uap yang digunakan dalam proses 

pengolahan di pabrik. 

b. Air Sumber 

Penf ambilan air dengan menggunakan pompa yang berkekuatan 250 

PK dan putaran 2300 rpm, debit air dari sumber 100 m3 I jam 

dipompakan ke tower dengan kapasitas 80 m3
. Air ini dipergunakan 

untuk keperluan pabrik, perumahan dan keperluan lainnya. 

c . Pembangkit I istrik . 

Pada stasiun kamar mesin tersedia tiga unit turbin dengan kekuatan 

720 B. HP . Dan dua unit generator diesel dengan kekuatan 400 KVA 

dan 500 KVA, 380/220 Volt, 3 fase. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zulianto - Perencanaan Produksi Pabrik Kelapa Sawit Berdasarkan Perkiraan Hasil Panen...



II - 15 

d . Laboratorium 

Laboratorium untuk menganalisa mutu produksi yang dihasilkan, 

apakah sesuai dengan norma-norma yang ditetapkan. 

e. Bengkel 

Bengkel yang dimaksudkan adalah untuk melayani perbaikan 

maupun pemeliharaan mesin-mesin peralatan. 

f. Gudang material (Central gudang) 
! 

Gudang material sebagai tempat peny1mpanan suku cadang dan 

peralatan yang diperlukan pabrik apabila terjadi kerusakan. 

g. Galon 

Merupakan tempat penyimpanan minyak solar dan bensin yang akan 

d igunakan sebagai bah an bakar untuk mobil staff, truk pengangkut 

buah sawit dan keperluan perbengkelan 
. . 

serta mesm-mesm 

peng.olahan dalam pabrik. 
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LANDASAN TEORI 

3. 1 PERAMALAN 

Secara garis besar peramalan merupakan suatu perkiraan 

( estimasi) terhadap hal yang akan terjadi di masa yang akan d~tang/ di 

masa depan . Dalam bidang produksi peramalan di defenisikan sebagai 

perkiraan terhadap kebutuhan bahan baku akan satu atau. beberapa 

produk untuk periode masa yang akan datang. 
f 

Peramalan digunakan sebagai usaha manaJemen dalam 

mengurangi ketergantungan perusahaan pada faktor-faktor ketidak 

pastian sehingga dengan adanya Peramalan Perencanaan Produksi lebih 

baik. 

Peramalan mempunya1 peranan penting dalam beberapa hal 

an tara lain : 

1. Penjadwalan produksi 

2 . Penentuan sumber daya yang dibutuhkan 

Ill - 1 
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3. Perencanaan produksi dari produk yang akan di hasilkan dengan 

kemampuan fasilitas yang tersedia. 

4 . Perencanaan jangka pan_1ang dalam mengembangkan perluasan 

pabrik. 

5. Perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku, bah an 

setengah jadi dan produk akhir. 

3. 2 METODE PERAIVIALAN TANDAN BUAH SA WIT 

Banyak metode peramalan yang telah dikembangkan hingga 
f 

saat tnt , yang masing-masing metode memiliki keunggulan dan 

kelemahan tertentu dalam penggunaannya. Ada kalanya suatu metode 

tertentu lebih sesuai atau lebih tepat digunakan untuk suatu peramalan 

tertentu dibanding dengan metode lain. Demikian halnya dengan 

peniilialan jurnlah prodbksi tandan buah sawit pada masa yang akan 

datang ba~i perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan kelapa 

sawit. M¢tdde peramalan yang banyak berkembf!ng saat ini tidak sesuai 
·, '· 

untuk . iner~malkarr· jumlah produJ<si tandan b!Jf\\l ~~wit, sebab pada 
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pedoman unluk mcramalkan jumlah produksi di rnasa yang akan dalang . 

Sedangkan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa 

sawit untuk meramalkan produksi tandan buah sawit data masa lalu 

hanya digunakan untuk mengambi_l persentase rata-rata untuk membagi 

hasil peramalan ke dalam periode (bulanan, triwulan, kwartal). 

Pada perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan 

kelapa sawit metode peramalan untuk menentukan jumlah produksi 

tandan buah sawit di kenai dengan "Metode Peramalan berdasarkan 

Umur Tanaman (Tahun Tanam dan Luas Tanam)" . Peramalan produksi 
! 

tandan buah sawit di masa yang akan datang menggunakan data umur 

tanaman dan pola produksi tandan buah sawit tiap hektar pada umur 

tertentu dan luas areal tanaman milik perusahaan. 

Ber.dasarkan penelitian perkebunan bahwa tanaman kelapa 

sawit mulai berpr-{)duksi an tara umur ( 4 s/d 25 tahun). Pada umur 16 

tahun kelapa· -sawit mulai menurun produksinya hingga tidak 

berproduksi lagi. 

Dertgan mengetahui berapa luas kebun yang dimiliki oleh 

perusahaan dan umur tanaman kelap-a sa wit maka d_apat dtpr--oyeksi-ka.n 
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berapa produksi tandan buah sawit yang akan dihasilkan pada masa 

yang akan datang. 

3. 3 ARTl DAN lVIAKSUD PERENCANAAN PRODUKSl 

Setelah dilakukan peramalan terhadap tandan buah sawit yang 

dihasilkan selanjutnya ditentukan perencanaan produksi untuk periode 

perencanaan. 

Dalam perencanaaa tuntutan usaha-usaha atau tindakan-

tindakan yang akan atau. perlu diambil oleh pemi.mpin perusahaan untuk 
! 

mencapai tujuan perusahaan, dengan mempertimbangkan . masalah-

masalah yang mungkin timbul di masa yang akan datang. Untuk dapat 

membuat perencanaan yang baik perlu diperhatikan masalah intern dan 

ekstern. Masalah intern adalah masalah yang datang dari dalam 

perusahaan seperti mesin yang digunakan, tenaga kerja, beban yang 

digunakan dan sebagainya. 

Perencanaan dapat dibedakan antara : Perencanaan usaha yang 

bersifat umum (general business planning) dan perencanaan produksi 

(production planning). Peren~a.,n(lan usaha yang bersifat umum adal~h 
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perencanaan yang dijalankan oleh setiap perusahaan, baik perusahaan 

besar maupun perusahaan kecil untuk berhasilnya perusahaan mencapai 

tujuan . Dalam perencanaan ini ditentukan tujuan jangka panjang yang 

merupakan masa depan perusahaan yang diharapkan. Oleh karena itu 

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi di.masa Y,ang akan datang seperti situasi pasar, pengaruh 

persamgan serta trand ekonomi. Perencanaan produks.i adalah 

perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai orang, bahan-

bahan, mesin-mesin dan peralatan serta modal yang diperlukan untuk 
f 

memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di masa depan 

sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. 

Dalam perencanaan produksi prioritas utama adalah penentuan 

jumlah, jenis dan bentuk produk yang akan diproduksi. Mengenai jenis 

dan bentuk produk ya.ng akan diproduksi biasanya ditentukan mesin-

. mesin dan peljllatan yang digunakan sedangkan jumlah produk yang 

diPfpduksi tprgantung dari permintaan dan daya serap pasar serta bahan 

;baku d~ ~,apasitas yang tersedia. 
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Adapun tujuan dari perencanaan produksi adalah : 

I. Untuk mencapai tingkat keuntungan yang tertentu, misalnya berupa 

output yang diproduksi supaya dapat dicapai tingkat keuntungan 

yang diinginkan dan tingkat persentase dari keuntungan terhadap 

penjua1an yang dinginkan. 

2. Untuk mengusahakan pabrik dapat bekerja pada tingkat efisiensi 

tertentu. 

3. Untuk menggunakan sebaik-baiknya fasilitas yang ada pada 

perusahaan yang bersangkutan. 
! 

4. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 

kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan 

berkembang. 

Rencana penyusunan produksi menyangkut kemampuan untuk 

memenuhi target produksi serta biaya produksi. Kapasitas yang 

berlebihan akan mengakibatkan naiknya biaya produksi karena adanya 

kapasitas produksi yang menganggur, serta d i lain pihak pengadaan 

peralatan pendukung kapasitas tidak dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. Pada sisi lain kapasitas produksi yang tidak mencukupi 
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mengakibatkan tidak terpenuhinya rencana produksi yang telah 

ditetapkan, yang akan 1nengakibatkan kerugian karena hilangnya 

kesempatan memperoleh keuntungan dan bahan baku tidak di olah 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

Perencanaan produksi didasarkan kepada perkiraan penjualan 

bagi perusahaan yang berorientasi pasar, sedangkan perusahaan 

berorientasi pada produk perencanaan produksi di dasarkan pada 

penyediaan bahan baku. 

Kegagalan perencaan produksi ditandai dengan tidak 
! 

terpenuhinya rencana produksi serla utilitas mesin-mesin rendah akibat 

tidak tepatnya perencanaan produksi. Terutama bagi perusahaan yang 

perencanaan produksinya di dasarkan pada penyediaan bahan baku 

seperti halnya pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Perkebunan 

Nusantara IV Kebun Pasir Mandoge kegiatan pengolahan kelapa sawit 

dipabrik tergantung banyak produksi kelapa sawit yang dihasilkan . 

Bagi perusahaan yang berorientasi produksi di mana 

perencanaan produksinya d i hasilkan kepada penyediaan bahan baku, 

fungsi-fungsi perencanaan produksi adalah sebagai berikut : 
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l. Meramalkan jumlah kebutuhan bahan baku sebagai fungsi dari 

waktu. 

2 . Menyusun Tentative Master Schedule berdasarkan ramalan jumlah 

bahan baku. 

3. Menghitung kebutuhan kapasitas mesm, tenaga kerja dan bahan 

baku. 

4. Membandingkan kebutuhan kapasitas yang tersedia dengan kapasitas 

yang dibutuhkan untuk mengolah bahan baku yang diperkirakan 

berdasarkan ramalan jumlah bahan baku, apakah kapasitas cukup 
I 

tersedia . 

5. Menghitung kebutuhan material dan kebutuhan kapasitas perperiode. 

6 . Menyusun rencana pengaqaan kapasitas dan pengada.an material. 

3. 4 MASTER \'RODUCTION SCHEDULE (MI'S) 

Master Proq\lction Schedule merupakan suatu pernyataan 

tentang jumlah kebutuhan produk jadi (finisheq product). Adfipun end 

item, atau jumlah b~pan ~~ku yang d~f1Y~tr;tkan qengam. ~kala W'\kt\-\ 

sepanjang planning 11prizon. 
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MPS meliputi rentang wrlktu l sampai 18 bulan ataupun lebih pada masa 

yang akan datang. Hal ini baik digunakan untuk perencanaan jangka 

pendek dan menengah (short range dan med iurn planning) . 

Dalarn perencanaan jangka menengah, MPS sebagai bahan 

masukan bagi perencanaan produksi atau sebagai pengembangan lebih 

terperinci dari rencana. MPS selalu konsisten dengan rencana produksi 

dan memberikan dasar pertimbangan untuk perencanaan kebutuhan 

material dalam perencanaan jangka pendek. 

I Lebih jelasnya MPS berfungsi sebagai : 

1. M.enterjemahkan rencana-rencana kebutuhan keseluruhan secara 

khusus kedalam produk-produk jadi. 

2 . Mengevaluasi alternatif penj(:1dwalan. 

3. Menghitung kebutuhan bahan baku. 

4 . Menghitung kebutuhan kapasitas . 

5 . Mempermudah proses informasi. 

6. Memilih prioritas utama. 

S~cara khusus langkah-langkah proses pepyusunan MPS adalah 

sebagai berjkut : 
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1. Menggabungkan kebutuhan kotor perperiode. 

2 . Kebutuhan bersih dengan mengurangi. kebutuhan kotor dengan 

persediaan yang ada. 

3. Ukuran Lot kebutuhan bersih ke dalam rencana. 

4. Memindahkan rencana pemesanan ke dalam laporan pembenaha pada 

kunci pusat-pusat kerja. 

5. Memperbaiki rencana pemesanan yang ada untuk memenuhi prioritas 

dan kapasitas yang dibutuhkan . 

I 
3. 5. KAP ASIT AS 

3. 5. 1 Defenisi dan Pengukuran Kapasitas 

Kapasitas adalah jumlah kerja yang dapat dilakukan pada suatu 

work central dapat berupa pabrik, departemant, mesin, gudang dan lain-

lain yang dinyatakan dalam waktu, menit, jam, hari, minggu, bulan atau 

tahun . Kapasitas adalah batas kemampuan suatu unit produksi untuk 

menghasilkan dalam suatu periode waktu tertentu, biasanya dinyatakan 

dalam hubungan unit ouJ:put per unit waktu. Pengertian inilah yang 

mengakibatkan konsep kapasitas menjadi ;,~anda, karena masih 
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dihubungkan dengan keberadaan fasihtas yang digunakan. Dapat dilihat 

bahwa pengertian itu tidak mutlak untuk suatu periode tertentu. 

Berbagai defenisi tentang kapasitas yang telah diterima secara 

umum adalah sebagai berikut : 

1. Kapasitas teorotis, kapasitas yang dapat dimanfaatkan dari seluruh 

waktu yang tersed ia. Kapasitas ini disebut juga sebagai kapasitas 

potensial. 

2 . Kapasitas NominaL, yaitu kapasitas maksimum untuk menghasilkan 

output dengan mampertimbangkan kesulitan penjadwalan, perawatan 
! . 

mesin, faktor kwalitas dan sebagainya. Kapasitas ini disebut juga 

sebagai kapasitas efektif. 

3. Kapasitas Normal, yaitu tingkat rata-rata pengeluaran (output) per 

satuan wa~tu yang dit~tap1<an sebagai sasaran bagi manaJemen, 

supervisi dan para o'perator m,esmy dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan angg<}r!lp. 

4. Kapasi.tas Aktual f11au kppasitas pengop·erasian, yaitu tingk'f pHa-

rata pengeluaran (output) persatuan waktu selama peri ode lr¥ yang 
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terdekat. Kapasitas ini merupakan kapasitas standard dikurangi 

cadangan-cadangan, penundaan, tingkat sisa nyata dan sebagainya. 

Kapasitas dapat diukur dengan dua cara yakni : 

1. Kapasitas diukur dengan laju output per unit waktu. Pada keadaan 

dimana hanya melibatkan satu jenis produk, kapasitasnya dapat 

dinyatakan dalam bentuk jurnlah produk yang dihasilkannya, 

sehingga misalnya pada pabrik gula, kapasitasnya diukur dengan ton 

gula perbulan, (perminggu, perhari, perjam dU) . Namun apabila 

meliba~kan produk yang beragam jenisnya pengukuran kapasitas 

didasarkan pada unit output yang dihasilkan merupakan penafsiran 

yang kel iru . 

2 . Kapasitas diukur dalam bentuk unit input. Seperti. halnya yang 

digunakan pada pabrik pengolahan kelapa sawit, pengukuran 

kapasitas dilakukan dalm bentuk unit input adalah dalam jumlah ton 

tan dan buah saw it d i.olah. 
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3. S. 2 Pcrencnnaan K~•pasih•s (C~•pacity Planning) 

Perencanaan kapasitas merupakan suatu proses membandingkan 

kapasitas yang tersedia dengan kebutuhan kapasitas dimasa yang akan 

datang. Apabila terdapat ketidak seimbangan ( inbalancing) dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Bila kapasitas yang tersedia lebih kecil dari kapasitas yang 

dibutuhkan, maka dilakukan penambahan kapasitas dengan over 

time, perambahan shift, sub contracting atau mengurangi kebutuhan 

Master Schedule. 
I 

2. Bila kapasitas yang tersedia lebih besar dari pada kapasitas yang 

d ibutuhkan maka dilakukan pengurangan kapasitas yaitu dengan 

mengurangt jam kerja shift, mengurangt shift, atau menaikkan 

kebutuhan maste~ schedule, melepas order dengan cepat, 

mengurangi sub contracting. 

3. 5. 3 Keseimbangan }\apasitas 
\ 

Adalah penting dalam perencanaan kapasitas untuk memastikan 

bahwa setiap stage (tingk~tan) dalam sistem produksi (production 
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system) didesain sedemikian rupa sehingga tidak lambat dalam tingkat­

tingkat yang mendahului atau mengikutinya. Hal ini perlu untuk 

memastikan bahwa kapasita yang melintassetiap stage dalam sistem 

produksi adalah dalam keadaan seimbang. 

Dalam suatu proses keseimbangan yang baik output dari stage 

yang terdahului merupakan input bagi stage berikutnya namun dalam 

prakteknya sulit uintuk mendesainnya karena level dasar pengoperasian 

yakni kapasitas mesin/ peralatan pada setiap stage pada umumnya 

berbeda. ! 

Sebab lain adalah berfariasinya permintaan (demand) terhadap 

produk yang akan mengakibatkan ketidak seimbangan kapasitas dalam 

sistem produksi . Beberapa cara untuk mengatasi ketidak seimbangan 

kapasitas adalah menambah kapasitas pada stage-stage yang Bottleneck. 

Hal ini dapat dilakukan dengan jam kerja lembur (over time) sewa 

peralatan atau melalui sub kontrak. 
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3. 6 SlFAT-SJFAT PERENCANAAN PERKEBUNAN KELAPA 

SA WIT 

Pada perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan 

kelapa sawit, hasil perencanaan riset pasar tidak mempengaruhi banyak 

terhadap bahan baku yang akan diolah hal ini disebabkan produksi 

kelapa sawit yang dihasilkan tidak diinginkan ditunda pengolahannya 

karena bila tertunda pengolahannya kan mengakibatkan naiknya kadar 

asam lemak bebas yang dikandung buah kelapa sawit yang akan 

mempengaruhi terhadap mutu minyak yang akan diptoduksi. 
I 
Hasil panen yang berfluktuasi dari bulan kebulan berikutnya 

yang juga akan mempen.garuhi kegiatan pengolahan dalam pabrik, dalam 

hal ini penyediaan kapasitas mesin/ peralatan, tenaga kerja, .jam kerja 

dan sebagainya. Dan juga harus diperhitungkan perseLltase pertambahan 

basil panen dari bulan kebulan berikutnya. 

Hal yang perlu diperhitungkan adalah luas areal tan:aman 

perkebunan kelapa sawit, danumur dari tanaman kelapa -sawit, ·~r..ena 

dengan perbedaan dari umur tanaman akan meng_htrsilkan Jumhi.il 

produksi tandan buah sawit yang berbeda untuk s~tia"P tte\tarnya. 
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Tanaman kelapa sawit umumnya sudah berproduksi pada tahun ketiga 

namun buah yang d ihasilkan merupakan buah pasir yang bel urn dapat 

diolah . Jadi tanaman kelapa sawit dipanen memasuki tahun keempat 

yang baik untuk d iolah. Pada umur 27 tahun tanaman kelapa saw it tidak 

menghasilkan lagi. Basil produksi tandan buah kelapa sawit sesua1 

dengan umur tanaman dapat dilihat pada tabel rn .1. 

Hal yang ketiga adalah jam kerja yang tersedia. Pada PT. 

Perkebunan Nusantara LV Kebun Pasir Mandoge mempunyai 2 shift 

kerja.Realisasinya tidak selalu bekerja sesuai dengan jadwal ada 
I 

kalanya lebih cepat atau lebih lambat, hal ini sangat dipengaruhi jumlah 

tandan lcelapa sawit yang dipanen. 

3. 7. TE}:lNIK PENGUKURAN KERJA 

Tehnik pengukuran kerja merupakan tehnik yang direncanakan 

untuk menetapkan waktu bagi seorang operat6r atau mesin y<:ittg 

memenuhi syarat untuk menyelesaiakn pekerjaan tertentu pada tingkat 

per~entase yang telah ditingkatkan. Ada dua hal yat'l:g perlu diperhatikan 
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dalam pengukuran kerja yakni pengukuran waktu dan jumlah 

pengamatan yang dilakukan . 

3. 7. 1 Pengukuran Waktu 

Pengukuran waktu dilakukan dengan tujuan mengetahui jumlah 

waktu yang dibutuhkan oleh pekerja dalam menyelesaikan suatu 

pckcrjaan . 

Secara garis besar tehnik pengukuran waktu dibagi dalam dua 

bagian, pertama secara tidak langsung dan kedua secara langsung. Cara 
I 

tidak langsung melakukan perhitungan waktu tanpa harus ditempat 

pekerjaan yaitu dengan membaca tabel-tabel yang tersedia, dengan 

syarat mengetahui jalannya pekerjaan melalui elemen-elemen pekerjaan 

atau elemen-elemen gerakan. Termasuk dalam kelompok ini adalah data 

waktu baku dandata waktu gerakan, sedangkan secara . langstmg 

pengukuran dilakukan dimana pekerjaan bersangkutan dilaksanakart 
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Tabel lll. l 

POLA PRODUKS£ TANDAN DUAH KELAPA SAWIT ATAS DASAR 

2 . 

3 . 

4 . 

5. 

6 . 

7 . 

8. 

9 . 

10 . 

11 . 

12. 

13. 

14. 

15. 

16 . 

17. 

18 . 

19. 

20 . 

I 

UMUR TANAMAN SETIAP HEKTARNYA. 

Umur tanamar~----l--p-~~duksi Tandan Buah -----~­
Sa wit/ hektarnya (Ton) 

Tah~-~--ke -1 · -----· I 
I 

Tahun ke 2 

Tahun ke 3 

Tahun ke 4 7 

Tahun ke 5 14 

Tahun ke 6 18 

Tahun ke 7 21 

Tahun ke 8 24,5 

Tahun ke 9 26,5 

Tahun ke ( 10 -15) 27 

Tahun ke 16 28,5 

Tahun ke 17 25,5 

Tahun ke 18 25 

Tahun ke 19 24 

Tahun ke 20 22 

Tahun ke 21 22 

Tahun ke 22 21 

Tahun ke 23 19,5 

Tahun ke 24 18,5 

Tahun ke 25 17,5 
-··-,.--·--· --· ··- --~------·--···· 
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Ada dua metode · pengukuran waktu secara langsung yaitu 

metode sampling pekerjaan dan metode stop watch Uam henti). Bedanya 

dengan stop watch adalah bahwa cara sampling pekerjaan, pengamatan 

tidak dilakukan terus menerus ditempat pekerjaan melainkan 

mengamatinya hanya secara sesaat-sesaat pada waktu yang ditentukan 

secara random (acak). Untuk ini biasanya satu hari kerja dibagi kedalam 

satuan-satuan waktu yang besarnya d itentukan oleh pengukuran. 

Biasanya panjang satu satuan waktu tidak terlampau singkat dan tidak 

terlampa~1 panjang. Berdasarkan satuan-satuan waktu inilah saat-saat 

kunjungan ditentukan. 

Diatas telah dikatakan bahwa panjang satu satuan waktu tidak 

terlalu pendek dan tidak terlalu panjan.g. Untuk pertama kiranya sudah 

jelas, yaitu bila terlalu pendek, misalkan satu men..it ada kemung~inan 

mendapatkan du'l ~t'lu lebih kunjungan berturut-t1.1n1~ setiap satu m~nit 

yang tentunya menyuJitkan. Untuk ,kedua mudah pulq dirp.engerti, yaitu 
' ' ' 

· --akfln menyebabkan jumlap kunjung~JJ perhari ter.bat(.tl), y~jt\.l .berarti 

~an meujadikan masa peJl~amatan samplit:tg pek~rj~attl)cya l.el:>ih l~,q:,a. 
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Tentang adanya pengamatan, ternyata pada umumnya secara 

sampling pekerjaan dibutuhkan waktu yang lebih lama dari pada cara 

stop watch . Dalam tulisan ini pengukuran waktu digunakan dengan 

menggunakan stop watch metode berulang. 

Ada tiga metode yang umum digunakan dalam pengukuran 

waktu dengan menggunakan metode watch yaitu : 

1. Metode berulang (Stop Back Method) yaitu, pengukuran waktu 

secara berulang, d ilakukan seperti berikut : Stop watch dibaca dan 

secep~tnya pula jarum dikembalikan ke angka nol dan kemudian 

dijalankan kembali untuk mengukur elemen kerja berikutnya. 

2 . Metode kontinu (Continius Metode) yaitu pengukuran Stop Watch 

dijalankan pada permulaan pengamatan sampai elemen kerja yang 

terakhir selesai, sehingga dapat dibaca dan d icatat waktu komulatif 

pada setiap akhir dari masing-rnasing elemen pekerjaan. 

3. Metode Akumulatip (Accumulative Method) yaitu, pengukuran 

waktu yang dilakukan dengan dua buah stop wach yang digabungkan 

sedemikian rupa, sehingga jika stop watch yang pertama dijalankan 

lTiflka stop watch yang kedua otomatis akan berhenti dan sebaliknya. 
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3. 7. 2 Pengontrolan Data 

Pengontrolan data umumnya dilakukan dengan menggunakan 

"control chart", yaitu suatu alat untuk menguji kekonsistenan dari data 

basil pengukuran waktu_ Rumus yang harus digunakan untuk 

pengontrolan data adalah sebagai berikut : 

Batas Kontrol Atas (BKA) =X+ K S 

Balas Kontrol Bawah (BKB) = X - K. S 

Dimana: 

x adalah rata-rata (mean) dari sampel 
! 

K adalah konstanta yang diperoleh dari tingkat kepercayaan 

yang telah ditetapkan _ 

Atau S = 
N L X;2 

- (L: X; )2 

N(N-1) 

Batas-batas kontrol tersebut merupakan batas seragam atau 

tidaknya data_ Data dikatakan seragam apabila berada diantara kedua 
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batas kontrol terse but . Data yang d iluar batas kontrol, data terebut 

dibuang dan dihitung kembali batas kontrol yang baru. 

3.7. 3 Penetuan .Jumlah Pengamatan 

Penetuan jumlah pengamatan untuk suatu studi merupakan 

pendahuluan dari studi tersebut dimana diharapkan jumlah pengarnatan 

yang dilakukan dapat mewakili karakter dari populasinya. Jadi makin 

ban yak jumlah pengamatam yang dilakukan, hasil yang diharapkan akan 

lebih bai ~ juga. Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah 

pengamatan dalam tulisan ini diambil tingkat kepercayaan 95% dan 

tingkat ketelitian 5%. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Dimana: 

N' : adalah jumlah pengamatan yang diperlukan 

N : adalah jumlah pengamatan pendahuluan 

Xi : adalah hasil pengamatan waktu yang ke i 
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Jika N s N, berari jumlah pengamatan yang dilakukan telah 

cukup, tetapi j ika N' :2: N maka perlu dilakukan lagi pengamatan hingga 

dipenuhi N :::; N. 

3.7. 4 Penentuan Rating Faktor 

Rating faktor adalah yang diperoleh dari perbandingan prestasi 

seoarang pekerja dengan konsep normal yang sepakati untuk pekerjaan 

yang dilakukan . 

Rating (p1enyesuaian) diberikan apabila terjadi ketidak wajaran dalam 

pengukuran waktu pekerjaan berlangsung. Dalam hal ini misalnya 

operator bekerja tanpa kesungguhan, cepat seolah-olah memburu waktu, 

menjumpai kesulitan-kesulitan seperti kondisi ruangan buruk. Sebab­

sebab seperti ini mempengaruhi kecepatan kerja yang berakibat terlalu 

singkat a.tau terlalu panjang waktu penyelesaia.nnya wajar ata1.1 

ketidakwajaran dinilai melalui pengamatan seseorang pengukur yang 

melihat bagaimana orang tersebut melakukan pekerjaan. 

Untuk memudahkan pemilihan konsep wajar, seorang pengukur 

®pat mempelajari bagaiman kerjanya seoarang operator yang dianggap 
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normal apabila bekerja tanpa usaha yang berlebihan, menguasa1 cara 

kerja yang ditetapkan dan menunjukkan kesungguhan dalam 

melaksanakan pekerjaan serta berpengalaman kerja. 

Biasanya penyesuaian dilakukan dengan mengalikan satu siklus 

rata-rata atau waktu elemen rata-rata dengan suatu harga p yang disebut 

faktor penyesuaian. Besarnya harga p tentunya sedemikian rupa 

sehingga hasil perkalian yang diperoleh mencerminkan waktu yang 

sewajarnya atau yang nonnal. Bila pengukur berpendapat bahwa 

operator ~ekerja diatas normal (terlalu cepat) maka harga p akan lebih 

besar dari satu sebal iknya j ika operator dianggap bekerja dibawah 

normal maka harga p lebih keci I dari satu. Seandainya pengukur 

berpendapat bahwa operator bekerja dengan normal maka harga p sama 

dengan satu. 

Beberapa cara yang digunakan dalam menentukan faktor rating 

antara lain : 

1. Cara Schumard 

Cara schumard memberikan penilaian melalui kelas-kelas 

Performance kerja d iaman setiap kelas mempunyai nilai tersendiri . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zulianto - Perencanaan Produksi Pabrik Kelapa Sawit Berdasarkan Perkiraan Hasil Panen...



Ill - 25 

Faktor ini diperoleh dengan membandingkan nilai performance kerja 

dari kelas yang bersangkutan dengan nilai performance normaL 

2. Cara Objektif 

Cara objektif memperhatikan dua faktor, yaitu kecepatan kerja dan 

tingkat kesulitan dalam pekerjaan . Tahap awal dilakukan penelitian 

kecepatan kerja yang dibandingkan dengan kecepatan standard dari 

suatu pekerjaan tanpa memperhitungkan keadaan dari pekerjaan 

tersebut, selanjutnya dilakuakn penyesuaian dari tingkat kesulitan 

pekerj ; an yang bersangkutan . 

3. Cara Westinghouse 

Cara westing house mengarahkan penelitian pada empat faktor yang 

menentukan kewajaran dan ketidakwajaran dalam bekerja yakni : 

a. Keterampilan (skill) 

Keterampilan didefenisikan sebagai kemamapuan mengikuti cara 

kerja yang ditetapkan 

b. Usaha (effort) 

Usaha merupakan kesungguhan yang ditunjukkan atau yang 

diberikan operator pada saat melakukan pekerjaannya . 
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c. Kondisi Kerja (condition) 

Kondisi kerja adalah kondisi fisik lingkungannya, seperti keadaan 

penerangan, temperatur, kehisingan ruangan. 

d. Konsistensi (consistensy) 

Konsistensi didefenisikan sebagai keseragaman dari pengukuran 

waktu yang diperoleh. 

Setiap faktor diatas tersbut dibagi kedalam kelas-kelas dengan 

nilainya masing-masing. Keadaan bekerja yang wajar diberikan harga 

faktor ratingnya 1, sedangkan terhadap penyimpangan dari keadaan ini 
! 

harga penyimpangannya ditambah dengan angka-angka yang sesuai 

dengan keempat faktor diatas. 

Dalam studi pengukuran waktu ini, digunakan penyesuatan 

menurut cara westinghouse. Rating dengan cara inidapat dihhat pada 

Iampi ran. 

3. 7. 5 Penetuan Faktor Kelonggaran 

Kelonggaran diberikan untuk tiga hal yaitu bagi kebutuhan 

pribadi, menghilangkan rasa keletihan, dan hambatan-hambatan yang 
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tak terhindarkan (unavoydable delay) . Ketiganya ini merupakan hal-hal 

yang secara nyata dibutuhkan oleh pekerja. 

Termasuk dalam kebutuhan pribadi disini adalah hal-hal seperti 

bercakap-cakap dengan ternan sekerja, minum untuk menghilangkan 

rasa haus, ke kamar mandi. 

Beberapa contoh yang termasuk dalam hambatan · yang 

terhindarkan adalah : 

- Menerima meminta pertunjuk kepada pengawas 

- Melakukan penyesuaian-penyesuaian mesin 
I 

Memperbaiaki kemacetan-kemacetan singkat seperti 

mengganti alat-alat potong yang patah, mamasang kembali ban 

yang lepas dan sebagainya. 

- Hambatan-hambatan karena kesalahan pemakaian alat atau 

bah an. 

- Mesin terhenti karena matinya aliran listrik. 

Besarnya faktor kelonggaran yang diberikan untuk berbagai 

kondisi kerja dapat dilihat pada lampiran. 
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3. 7. 6 Penetuan Waktu Standard 

Waktu standard suatu pekerjaan ditentukan dengan mengukur 

waktu yang dibutuhkan seoarang operator untuk menyelesaikan satu 

siklus pekerjaan setelah disesuaikan dengan keadaan normal ditambah 

dengan kelonggaran. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung waktu standard 

adalah sebagai berikut : 

WN = WT x Rf 

100 
WS = ( WT xRf) 
I 100 - All Factor 

WS ..... =WN 
100 

100 - All Factor 

Dimana: 

WT : adalah waktu terpilih 

WS : adatah waktu standard 

WN : adalah waktu normal 

Rf : adalah rating faktor 

All factor adalah factor allwance (kelonggaran) 
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KESIMPUL AN DAN SARAN 

V. 1 KESIMPULA N 

Dari hasil uratan , pengolahan dan anal is a data pada bab-bab 

terdahulu dapat1ah diambil suatu kesimpulan terhadap permasalahan 

yang dibahas sebagai berikut : 

I 

l. Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantara fV 

Kebun Pasir Mandoge masih mampu mengolah seluruh 

basil ramalan produksi TBS kebun sendiri pada tahun 1996 

- 2000, sebab kapasitas pabrik yang tersed ia 50 ton TBS/ 

jam atau 700 ton TBS/ hari lebih besar dari kapasitas yang 

dibutuhkan. 

2 . Kapasitas stasiun/ mesu1 perebusan merupakan kapasitas 

yang Bottleneck (kapasitas terkecil dari kapasitas 

maksimum mesin-mesin/ peralatan) jadi kapasitas pabrik 

ditentukan berdasarkan kapasitas stasiun/ mesin perebusan . 

v-] 
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ntuk memenuhi kapasitas yang tersedia sebesar 50 Ton 

TBS/ jam PKS. Pasir ·Mandoge. Masih harus membuthkan 

tambahan TBS lagi sebanyak antara 12 ton TBS/ jam 

sampai 18 ton TBS/ jam. 

V. 2 SARAN 

I 

1. Melil1at kapasitas pabrik yang tersedia cukup besar maka 

perlu dilakukan perluasan lahan agar dapat meningkatkan 

produksinya. 

2 . Melihat data umur tanaman kelapa sawit PTPN IV. Kebun 

Mandoge yang sebahagian besar hampir mnelarnpaui masa 

produksi puncaknya. Maka untuk program jangka panjang 

pihak perusabaan perlu mempersiapkan usaha penanaman 

kembali (RGplanting) yaitu mengganti tanaman yang masa 

produksinya sudah mula.i menurun atau tidak ekonomis 

lagi . 
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